Wawancara Khusus

Kapolda Banten : Kombes Pol. Rumiah

AMANAH INI KEBANGGAN

SUATU siang di kantin Polda. Rekamfd‘
Police Watch berbagi kabar’ de
gratara. Isinya : Untuk perta'?na_lgalf
sejarah kepolisian, kamlmmem :
sebuah jabatan strategls;.
wanita, dengan men angka I
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4)‘1!2008 tanggal
14 Januari 2008, olRumlahtercatat
dalam sejarali's /
menduduki ja
Kabar inif
wartawan ya
makan sua
bungi telep@n
Pol Rumiahuntul

imedia pertama yang
takterkecuali, J

‘.i'dengan penuh
[ uan kelahiran

yang memaknai jabatan- sebagalﬁsebuah
tanggung jawab besar, komitmen, sek Jggus
pengabdian. .

Namun — tak banyak yang bisadi I
ibu dua anak ini. Dia hanya bersedia
jawab hal-hal yang berkaitan dengan Karir
dan sedikit kehidupan pribadinya, karena be-
lum resmi dilantik. “Jangan mendahului ker-""=
sane Allah SWT (kehendak Allah SWT, Red)
Sebab dalam hitungan detik, segala sesuatu
bisa berubah kalau Allah SWT menghendaki,”
tukas Ibu yang di kalangan wartawan akrab
disapa “mba Rum" ini dari seberang.

Anak ke empat dari delapan bersaudara
pasangan almarhum Kartodiredjo ini besar di
lingkungan militer. Kakaknya seorang marinir
sedangkan adiknya mengabdi di angkatan

darat. Semasa kuliah, Kombes Pol Rumiah Kombes Pol Rumiah saat dlserbu wartawan seusai d:lanttk sebage
yang “jago” volly ini juga sering di “Bon” Kapolda Banten.




(dikontrak main, red) oleh Brimob sehing
makin memperkuat jiwa militernya. “Mu
dari sana saya terpanggil masuk P
jelasnya diakhir kalimat.
Perbincangan pun ditutup denga
janji, untuk bertemu lagi usai 'Sf?j
batan, Rabu (23/1). Dan janj
tunai, ketika Mbak Rum mengajaks
dan Gatra ngobrol di ruangs
Irjen Pol Drs Bambang Hadi
kurang safujam. T
Ada satu komitme
untuk membangun Banten
mungkin, seoptimal mungk
dengan kemampuannya. §

disusul “action” yang na
batkan seluruh komponan

Olahmga dan meraih geiar
(Spd) d: IKIP, Ketintang, Sur

subag Binmas. Lalu berturut-urut, di Direktorat,
Pendidikan Polri, Sepolwan, Paban Madya
Personel Mabes Polri, Waka Sepolawan,
Kepala Sepolwan, menglkuh Sespau angkatan
diklat Polri dan akhirnya berUJung pada ja-
batan strategis, menjadi kapolda wanita per-
tama.

Berikut kutipan wawancara selengkapnya
dengan penikmat segala jenis musik, memilin
NabiMuhammad SAW sebagai idolanya, tetap
menjadi ‘ratu” rumah tangga bagi suami dan
anak-anaknya, di sela-sela kepadatan tugas

sebagai pelayan masyarakat.
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EMUA POLWAN

Kapaii ibu mendapz
dmggca,yafseb%a‘iﬁﬁap lda p it
\ Ya ity setelah’ada TR GTG
Rahasia, Ef{ped) Tengah ma‘l%h‘tm_

yang telpon saya.

Apa yang ada di benak Ibu
setelah keputusan itu pasti?
hehurut saya ini suatu amanah

Apa yang ibu rasakan?

Merindingg=dan..puji syu-
kur...pertamay ini sebliah kebang-
gaan bagi semua jpohm Wianita, fi-
dak/hanya saya yjangimerasa bang-
ga. Kedua, ini‘mertpakan ‘suatu’

i gung]awab itu
yolti dan bapak-

tan _ng%myxang harus kataﬁperta.ng-

Tbu langsung sowan?
“Tentu saja yaﬂg pertama soWan ]
ayangdi Sudah kah memiliki sebuah pe-
mikiran khusus untuk Banten?
Tentumya saya harus mempe-
idulu, apa yang ada di sana,
“peta” Banten itu ba-

ini-amanat-| Vi r fumlah- hamba-
Mut'ini-Tunjukkan' tanigkab Mu.Sa-
ya tidak sowan kemana-mana.

Kombes Pol Rumiah bersama Deputi SDM Polri, Irjen Pol Drs
Bambang Hadiyono saat wawancara.

W
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Wawoncora Khusus

gaimana. Yang dimaksud peta da-
lam lingkungan kepolisian adalah
kondisi internal dan eksternalnya
bagaimana. Berdasarkan peta itu
lah kita bisa menyusun langkah-
langkah ke depan. Termasuk me-
lanjutkan program-program peja-
bat lama yang kita sama-sama tahu
memiliki prestasi.

Bagaimana andaikata ada
“hutang” perkara?

Ya kita harus coba selesa1kan,v

perlu ditindak lanjuti sampalus’ejaa
uh mana. Meskipun ditingg;
Timur kan masih ada anggota
gota beliau yang masih
mengerjakan perkara itu”
masih bisa telpon-telp:
bertemu dengan/ Pak Ti
masih sama-sam
ajudan. Kita harus 1
kasi karena Komunikasi
lah satu awal yang baﬂ(.

Wilayah hukum B’anten berse-
berangan dengan metropolitan,
dihubungkan olehi sebuah pela-
buhan dengan system keamanan
sangat terbuka sehingga memu-
dahkan pelaku kriminal keluar
masuk. Apa yanginginibu lakukan
dengan kondisi itu?

Tentunya kita, mencoba menge-
liminir kondisi itu, Kita manti akan
bersinergi, bersatu melakukan
pengamanan. Karena melakukan
pengamanan bukan hanyaitang-
gungjawab Polri saja tetapi'selurmuh
komponen yang ada di sana. Diper-
lukan juga kerjasama dengan Pem-
da, kerjasama dengan inteligen TNI

B@ami"'s.ebagal ‘-plhak kamtibma

Dengan gubernur Banten Ratu
Atut Chosiyah bakal kompak dong
karena sama-sama perempuan?

Saya belum kenal beliau. Tapi
mudah-mudahan satu jenis ke-
lamin, satu perasaan, kita harapkan
bisa satu hati .

Salah satu karakteristik Banten
adalah budaya Badui. Kita sepakat
melestarikannya, tapi kita juga
memasuﬁ peradaban zaman yang

harus mampu memberikan penga-
manan dan penjagaan agar tidak
terjadi pertentangan antar budaya
yang beradadi-dalam.Badui dan bu-
daya di luar Badui..Perbedaan ke-
duanya jangan’sampai melahirkan
Konflik, melahirkan pertentangan.
Kitathargai perbedaan yang ada
selama dalam batas-batas koridor
hukitm. Silahkan ‘saja memper-
tahankan budaya itu selama tidak
melanggar hukum. Pelan-pelan kita
‘akan masuk ke dalam dengan stra-
‘tegi Polmas tadi, tidak dengan gaya
frontal.

Dengan-Polmas, apa-yang bisa
ibulakukan?

Dengan Polmas, kita mencoba
mengakomodir, menetralisir nilai-
nilai globalisasi yang masuk«ke

_ sana:.Polmas itu juga sebuah glo-

balisasi, jadi jangan sampai berten-

tangan . dengan nila-ninai konven-

sional, nilai-nilai tradisional. Ja-
nganrsampai terjadi konflikantara

Kombes Pol Rumiah saat
menerima ucapan selamat
menjadi Kapolda Banten
yang baru.

bekerja dengan mudah. Doakan ya?

yang ada-di sana: Kita uju}\ masya
rakat bergabung dengan menerap-
kan strategi Polmas. Insya Allah
Polmas akan kita jalankan dengan
baik, dengan restu Allah SWT. Insya
Allah Polri akan memberikan pela-
yanan yang terbaik. Kita tidak se-
kedar memperkecil masalah-masa-
lah itu tapi berupaya membersih-
kannya secara bertahap. Tidak ma-
lah terbelit di dalamnya.

o L e S ) . R 5 - W
THE L atIsIOar adin Tiar g100dL jd=
ngan memunculkan pertentangan.

Kapolda sebuah jabatan stra-
tegis dan menjadi impian. Sean-
dainya ada yang tidak suka?

Insya Allah kalau tetap berjalan
di jalan Allah SWT mudah-mu-
dahan bila ada yang tidak suka, iri
hati, akan dibukakan pintu hatinya
oleh Allah SWT sehingga kita dapat

12 0L CRAAR A =EDISI XXXIV / FEBRUARI 2008

Pandangan ibu tentang kema-
juan wanita Indonesia?

Penunjukan Kapolri atas diri sa-
ya merupakan sebuah kesempatan
bagus bagi perempuan kita —khu-
susnya di lingkungan Polri - untuk
lebih maju. Beliau sudah memberi
kesempatan seluas-luasnya bagi
kita. Sekarang kita kembalikan pada
kaum perempuan kita, pada Polwan



kitamampukah menangkap kesem-
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softball; pernah.jadi-pemain nasi-

patan itu? Mampukah menjawab
tantangan itu? Mari kita memper-
siapkan diri untuk maju dengan
memahami dan memenuhi krite-
rianya.

Apa kegiatan ibu selama ini
selepas “ngantor”?

Saya seorang ibu rumah tangga
juga. Aktif dalam kepengurusan

volley, PBVSI. Dulu saya aktif

Saya beruntung Mabes Polri mem-
beri kesempatan bagi siapapun
yang berprestasi untuk membawa
nama Indonesia, melalui kegiatan
olahraga.

Kegiatan Ibu tentu semakin
padat. Reaksi keluarga?

Profesi ini sudah menjadi sebuah
komitmen dengan keluarga. Mereka

JAGRAD

L

/

onal, ikut SEA Games fahun 19971,

sudah terbiasa ditinggal-tinggal-
Bukan kuantiitas yang penting
kualitas. Yang penting sekolah anak
tetap berjalan. Bisa makan. Semua
kita atur dengan alat komunikasi,
lewat telepon.

Bisa cerita mengapa memilih
profesi polwan?

Alhamdulillah kebetulan dalam
keluarga saya banyak yang jadi
ABRI, kakak marinir, adik angkatan
darat jadi boleh dibilang lingkung-
an yang membuat saya tertarik. Di-
[ Lagl waktu akhf main vollv

1anyak belajar dari
Rejujuran beliau.
kiti, dicambuk,
iinta maaf ke-
itinya. Dalam
Kekuranga iau juga tidak
suka berhuf aya mengambil
semua itu untuk hidup saya.

justru belia
pada yang

Dalam lingkungan Polri, siapa
sosok yang ibu sukai?

Banyaklah, Adajalmarhum Pak
Anton Sujarwo di mana dalam seja-
rah Rolri beliau adalah sosok guru,
pembangkit semangat. Biar galak,
tetapi banyalk/sisi baiknya.

Ibu suka musik?

Semua jenis musik saya suka.
Meéncoba menyerap makna yang
terkandung di dalamnya.

Mencoba memahami makna ke-

“indahan Tagu itd. S
membaca, karena dari buku bisa
tahu perkembangan dunia.

[cecilia/Eval

aya juga suka

— -t
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